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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi Inokulan dengan pupuk anorganik terhadap 
pertumbuhan dan hasil padi. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non faktorial 
dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Faktor yang diteliti adalah konsentrasi inokulan dengan pupuk 
anorganik yang terdiri dari 4 taraf yaitu P0: Tanpa inokulan +100% dosis Urea, SP – 36 dan KCl,   P1: 5 liter 
/ha + 50 % Dosis Urea, SP – 36 dan KCl, P2: 6 liter / ha + 50 %  Dosis Urea, SP – 36 dan KCl, dan P3: 7 liter / 
ha + 50 % Dosis Urea, SP – 36 dan KCl. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata 
terhadap rata – rata jumlah anakan umur 45 HST, persentase gabah berisi per rumpun, rata – rata berat 
gabah berisi per plot dan rata – rata berat gabah berisi per hektar dan berpengaruh sangat nyata 
terhadap rata – rata jumlah malai per rumpun, rata-rata panjang malai per rumpun, rata – rata jumlah 
gabah total per malai, rata – rata berat gabah berisi per rumpun dan rata – rata berat 1000 butir gabah 
berisi. Pada berat gabah berisi per rumpun perlakuan P3 memiliki berat tertinggi yaitu 30,94 gram dan 
berat terendah terdapat pada perlakuan P0 yaitu 28,84 gram. Untuk peubah berat gabah berisi per plot 
perlakuan P3  juga memiliki berat tertinggi yaitu 5.72 kg/plot atau setara dengan 11,7 ton/ha dan yang 
terendah terdapat pada perlakuan P0 yaitu 4.87 kg/plot atau setara dengan 9,9 ton/ha. Pertumbuhan 
dan komponen hasil yang paling baik dijumpai pada dosis perlakuan P3 dimana semakin tinggi dosis 
inokulan yang diberikan maka akan semakin baik dalam peningkatan hasil produksi padi. 
Kata kunci :Inokulasi tanah, pupuk anorganik, padi 
 
ABSTRACT 
 
This study aims to determine the concentration of inoculant with inorganic fertilizer on growth and 
yield of rice . This study used a completely randomized design ( CRD ) non- factorial with 4 treatments 
and 4 replications . Factors studied were the concentration of inoculant with inorganic fertilizers 
consisting of 4 levels , namely P0 : Without inoculant dose +100 % Urea , SP - 36 and KCl , P1 : 5 liters / ha 
+ 50 % Urea Dosing , SP - 36 and KCl , P2 : 6 liters / ha + 50 % Urea Dosing , SP - 36 and KCl , and P3 : 7 
liters / ha + 50 % Urea Dosing , SP - 36 and KCl . The results showed that treatment significantly affect the 
average - average age 45 HST number of tillers , percentage of grain containing per clump , average - 
average grain weight per plot and shows the average - average weight of grain per hectare and contain 
very significant effect on the average - average number of panicles per hill , the average length of 
panicles per hill , the average - average total number of grains per panicle , average - average grain 
weight per hill and contains average - average weight of 1000 grains contain . On grain weight per clump 
treatments containing P3 has the highest weight is the lowest weight of 30.94 grams and contained in the 
P0 treatment is 28.84 grams . For variable grain weight per plot treatments containing P3 also has the 
highest weight is 5.72 kg / plot , equivalent to 11.7 tonnes / ha and the lowest was in treatment P0 is 4.87 
kg / plot , equivalent to 9.9 tons / ha . Growth and yield components found in most good dose treatment 
P3 where the higher dose of the inoculant is given , the better the increase of rice production . 
Keywords : Inoculating the soil , inorganic fertilizer , rice 
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PENDAHULUAN 
 
 Padi (Oryza sativa L.) merupakan 
tanaman pangan utama di dunia. Beberapa 
daerah yang diduga menjadi daerah asal – 
usul padi adalah India Utara, Bangladesh 
Utara dan daerah yang membatasi Negara 
Burma, Thailand, Laos, Vietnam, dan Cina 
bagian Selatan (Suparyono dan Setyono, 
1993).  
Permintaan padi dimasa mendatang 
akan sangat tergantung pada pertumbuhan 
penduduk dan perkembangan ekonomi 
suatu negara. Adapun beberapa  faktor 
yang dipertimbangkan oleh penentu 
kebijakan untuk menprediksi permintaan 
beras antara lain kecepatan pertumbuhan 
penduduk, tingkat pendapatan dan prediksi 
peningkatan pendapatan riil sertaelastisitas 
pendapatan hasil padi yang 
menghubungkan perubahan pendapatan 
dan pembelian padi.Prediksi perubahan 
harga padi jika dibandingkan dengan bahan 
makanan penganti  seperti jagung dan 
gandum. Namun diantara berbagai faktor 
tersebut permasalahan pertambahan 
penduduk merupakan faktor yang paling 
menentukan permintaan padi (Suparyono 
dan Setyono, 1993).  
Penggunaan pupuk anorganik yang 
melebihi dosis anjuran akan mengakibatkan 
kerusakan pada sifat fisik, kimia dan biologi 
tanah yang dapat menurunkan kualitas 
lahan sawah. Salah satu indicator yang 
menurunkan kualitas sumberdaya lahan 
adalah menurunnya kandungan C organik 
dalam tanah (Anonymous, 2007). Karama, 
Marzuki dan Manwan (1990) mengatakan  
bahwa 68 % lahan sawah di Indonesia 
mempunyai kandungan C organik 
tanahkurang dari 1,5 %, sedangkan 
kandungan C yang optimal untuk padi 
berada diatas 3 %. Pemberian pupuk 
anorganik secara terus-menerus juga dapat 
mengakibatkan perkembangan 
mikroorganisme tanah terhambat, sehingga 
proses penguraian bahan organik dalam 
tanah menjadi terhambat. Akibatnya sisa-
sisa pupuk yang tidak diserap oleh akar 
tanaman akan terakumulasi dalam tanah 
dan menyebabkan kondisi tanah menjadi 
mengeras, bergumpaldan pH menurun 
(Djamhari, 2003).  
Penggunaan pestisida kimia juga 
merupakan hal yang sangat akrab bagi 
petani untuk mengendalikan serangan 
hama, gulma dan patogen pada tanaman. 
Efek residu dari penggunaan pestisida kimia 
antara lain dapat mencemari tanah disertai 
dengan matinya beberapa organisme 
perombak tanah, mematikan serangga dan 
predator (musuh alami) yang sebenarnya 
bermanfaat bagi tanaman. Bahan aktif 
pestisida kimia yang tertinggal pada 
tanaman dan dikomsumsi juga dapat 
meracuni manusia secara langsung karena 
pestisida tersebut akan terakumulasi dalam 
tubuh sehingga dapat menimbulkan  
berbagai penyakit (Mahennata, 2008). 
Maka sistem pengembangan Pertanian 
Organik Rasional (POR) dianggap mampu 
untuk memperbaiki kualitas dan kuantitas 
lahan serta produksi padi. 
 Peningkatkan kuantitas dan kualitas 
hasil padi dapat dilakukan secara intensif 
dengan pengembangan Pertanian Organik 
Rasional (POR) atau disebut juga pertanian 
semiorganik. Sistem pertanian ini 
menggunakan inokulasi yang berfungsi 
sebagai pembenah tanah. Selain itu sistem 
pertanian ini juga menggunakan pupuk 
anorganik sebagai suplemen hara tanaman. 
Penggunaan inokulasi bermanfaat untuk 
meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk 
anorganik dan memperbaiki keadaan sifat 
fisik, kimia dan biologi tanah, sehingga 
dampak pencemaran lingkungan akibat 
pupuk anorganik dapat secara nyata 
dikurangi (Prihandarini, 2007). Susanto 
(2002) menambahkan untuk memulihkan 
kondisi tanah akibat penggunaan bahan 
kimia pertanian dapat dilakukan dengan 
cara memulihkan kehidupan fauna dan 
mikroorganisme tanah yang bermanfaat 
sertameningkatkan kualitas tanah dengan 
pemberian bahan-bahan organik. 
Salah satu peningkatan kualitas tanah 
dapat dilakukan dengan pemberian 
inokulasi tanah yaitu Tiens Golden Harvest 
(TGH). TGH selain mengandung nutrien 
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yang terbatas, juga mengandung populasi 
mikroba indigenous tanah asli Indonesia 
dan ramah lingkungan (tidak mengandung 
logam berat As, Pb, Hg, Cd maupun 
mikroba patogen dan Salmonella sp). TGH 
dipersiapkan serta dirancang untuk 
memperbaiki kesuburan tanah Indonesia 
dengan menginokulasikan mikroorganisme 
yang berguna kedalam tanah. Adapun 
beberapa mikroorganisme yang dominan 
dalam Inokulan tanah adalah Azotobacter 
sp, Azoospirilium, Mikroba Selulolitik, 
Mikroba Pelarut Phosfat, Lactobacillius sp, 
Pseudomonas fluorescent (pengurai 
pestisida). Anjuran penggunaan TGH adalah 
6 liter per hektar (Anonymous, 2008). 
Lukman Gunarto, M.Sc menyatakan bahwa 
adapun keunggulan dan keuntungan dari 
penggunaan Tiens Golden Harvest adalah 
mampu menekan biaya produksi sampai 
40%, peningkatan produksi yang mencapai 
15% hingga 70%, jika dipadukan dengan 
pupuk kimia dapat menghemat 
penggunannya 40% - 50%, mengurangi 
timbulnya gulma pada tamanan padi, dapat 
memecahkan pestisida dan residu hingga 
0%, penampilan tanaman lebih sehat dan 
segar dan kesuburan lahan terjaga (Madjid, 
2009). 
Melihat permasalahan pupuk anorganik 
(Urea, SP-36 dan KCl) yang tidak seluruhnya 
tersedia untuk tanaman dan tanah sawah 
yang jenuh pupuk anorganik maka perlu 
dilakukan penelitian untuk mengetahui 
bagaimana peranan inokulan tanah bisa 
mengurangi penggunaan pupuk anorganik 
terhadap pertumbuhan dan hasil padi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
konsentrasi Inokulan dengan setengah 
dosis pupuk Urea, SP-36 dan KClterhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman padi.  
 
BAHAN DAN METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa 
Lambeugak Kecamatan Kuta Cot Glie 
Kabupaten Aceh Besar Provinsi Aceh yang 
dimulai pada bulan Juni sampai dengan 
Oktober 2009.Bahan-bahan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah benih padi 
Varietas Ciherang yang diproduksi oleh PT. 
Sang Hyang Seri (Persero) sebanyak 1 kg 
untuk 16 plot percobaan,pupuk kompos 
padat yang diproduksi oleh kelompok tani 
dan ternak Lhoknga Kabupaten Aceh Besar 
dan diperoleh dari kelompok tani Desa 
Lambeugak sebanyak 16 kg kompos.  
Inokulan tanah sebanyak 1 liter, pupuk 
anorganik  yaitu Pupuk Urea, SP-36 dan KCl 
dan pestisida organik sari daun nimba 
diperoleh dari kelompok tani Desa 
Lambeugak Kabupaten Aceh Besar. 
Alat yang digunakan dalam penelitian 
adalah traktor, cangkul, garu, pisau,sprayer, 
meteran, timbangan analitik dan duduk, 
ember, tali rafia, alat tulis menulis dan 
papan nama. 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap(RAL)dengan 4 perlakuandan 
4 ulangan, sehingga terdapat 16plot satuan 
percobaan. Setiap plot satuan percobaan 
terdiri atas 56 tanaman sehingga jumlah 
keseluruhan dari 16 plot satuan percobaan 
sebanyak 896 tanaman. Dari setiap  plot 
percobaan di amati 5 tanaman sampel 
sehingga secara keseluruhan terdapat 80  
tanaman sampel. 
AdapunFaktor yang diteliti adalah 
Inokulan Tanah tambah setengah Dosis 
Pupuk Urea, SP-36 dan KClyang terdiri dari 
4 taraf yaitu:    
P0 = 0 liter/ha +100%  Dosis Urea, SP – 36 
dan KCl (Kontrol) , P1 = 5 liter/ha + 
50%Dosis Urea, SP – 36 dan KCl,P2= 6 
liter/ha +  50% Dosis Urea, SP – 36 dan 
KCl,P3= 7 liter/ha + 50% Dosis Urea, SP – 36 
dan KCl. 
Pelaksanaan Penelitian 
Tanah diolah dalam keadaan basah 
menggunakan traktor dengan kedalaman30 
cm,kemudian dibiarkan selama 15 hari agar 
tanah bagian bawah yang telah diolah 
tekena sinar matahari, setelah 15 hari 
tanah tersebut di injak-injak dengan kaki 
sambil membenamkan sisa-sisa tanaman 
dan rumput-rumputan. Selanjutnya 
pembuatan drainase antar pematang 
dilakukan bersamaan dengan pembuatan 
plot percobaan di lahan sawah, 
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pembentukan plot percobaan sambil 
membersihkan gulma-gulma yang tersisa 
dan hama keong emas. Plot percobaan 
berukuran 2 m x  2,5 m.  
Perendaman benih dilakukan dalam air 
bersih selama 24 jam, diperam selama 48 
jam dan disiram tiap pagi dan sore sampai 
berkecambah, selanjutnya 
dikeringanginkan di tempat yang teduh 
sebelum benih dibawa ketempat 
pesemaian. Persemaian benih dilakukan 
dikotak-kotak semai yang dilapisi daun 
pisang kemudian dicampur tanah dan 
kompos dengan perbandingan 1:1 dengan 
ketebalan tanah 4 cm, selanjutnya bibit 
ditabur secara merata ke dalam kotak 
tersebut. Penanaman dilakukan setelah  
bibit berumur 12 hari setelah semai. Bibit 
dicabut dari persemaian dengan hati-hati 
agar tidak merusak perakaran karena 
sangat mempengaruhi pertumbuhan. 
Setiap  satu titik di tanami 1 tanaman 
dengan jarak antar tanaman 25cm x 30cm. 
Apabila mati maka akan diganti dengan 
bibit varietas padi yang sama.  
Pemupukan awal adalah Pupuk Dasar 
(kompos) diberikan 7 hari sebelum tanam 
dengan dosis 2 ton/ha atau 1 kg/plot yang 
ditaburkan merata. Selanjutnya pupuk 
susulan adalah Pupuk Anorganik yang 
diberikan dua tahap yaitu: Tahap pertama 
pemberian pupuk anorganik yaitu 2/3 dari 
100 kg Urea pada setiap plot perlakuan 
yang diteliti dan 75 kg SP-36 serta 50 kg KCl 
sesuai perlakuan masing – masing dan 
diberikan pada saat penanaman dan tahap 
kedua  dilakukan pada saat padi berumur 
35 hari setelah tanam (hst) dengan hanya 
memberikan 1/3 dari 100 kg Urea pada 
setiap plot. 
Pemberian inokulan dilakukan dalam 
empat tahap yaitu tahap pertama diberikan 
pada saat 3 hari sebelum tanam dengan 
cara disemprotkan kepermukaan tanah, 
tahap kedua yaitu pada saat padi berumur 
10 hst, tahap ketiga pada saat padi 
berumur 30 hst, dan tahap terakhir 
diberikan pada saat padi berumur 60 hst 
atau menjelang masa bunting padi (masa 
primordial). Pemeliharaan meliputi 
pengairan, penyulaman, penyiangan gulma, 
pengendalian hama dan penyakit. 
Pemanenan dilakukan saat bulir gabah 
sudah masak penuh. Kriteria padi sudah 
dapat dipanen antara lain seluruh bagian 
tanaman sudah bewarna kuning, batang 
mulai mengering, tangkai sudah menunduk, 
gabah yang diambil sudah sulit dipecahkan 
dengan kuku, bila bulir gabah ditekan akan 
terasa keras. Pemanenan dilakukan dengan 
menggunakan sabit yang memotong dari 
pangkal batang padi.Setelah dipotong 
kemudian diikat.selanjutnya dirontokkan 
dan kemudian dipisahkan gabah yang berisi 
dengan gabah yang hampa.  
Pengamatan 
Adapun peubah yang diamati dalam 
penelitian ini adalah: Tinggi tanaman, 
jumlah anakan per rumpun, jumlah malai 
per rumpun panjang malai per rumpun, 
jumlah gabah total per malai, persentase 
gabah berisi per rumpun (%)Pengamatan 
persentase gabah berisi per rumpun dan 
Persentase Gabah Hampa per Rumpun 
(%)Pengamatan persentase gabah  berisi 
dan gabah hampa per rumpun dilakukan 
saat panen dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut : 
%100
rumpunper  lgabah totaJumlah 
rumpunper  hampagabah Jumlah 
x
 
Berat Gabah Berisi per Malai (g),Berat 
Gabah Berisi per Rumpun (g), Berat 1000 
Butir Gabah Berisi (g), Berat Gabah Berisi 
per Plot (kg) dan Berat Gabah Berisi per 
Hektar (ton) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil uji F analisisragam menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan yang sangat 
nyata terhadap rata-rata jumlah malai per 
rumpun, rata-rata panjang malai per 
rumpun, jumlah gabah total permalai, berat 
gabah berisi per rumpun dan berat gabah 
1000 butir gabah berisi. Berbeda nyata 
terhadap rata-rata jumlah anakan 45 HST, 
persentase gabah berisi per rumpun, berat 
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gabah berisi per plot dan berat gabah berisi 
per hektar dan berbeda tidak nyata 
terhadap rata-rata tinggi tanaman umur 15, 
30 dan 45 HST, rata-rata jumlah anakan 15 
dan 30 HST dan persentase gabah hampa 
per rumpun. 
Komponen Pertumbuhan 
Perlakuan dosis Inokulan tanah dengan 
setengah dosis pupuk anorganik 
berpengaruh nyata terhadap jumlah 
anakan tanaman umur45 HSTnamun 
berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah 
anakan umur15 dan 30 HST. 
 
Tabel 1. Rata – rata jumlah anakan tanaman padi umur 15, 30 dan 45 HST  
Perlakuan 
Jumlah Anakan 
15 HST 30 HST 45 HST 
P0 5,7  30,5  35,5 A 
P1 6,8  29,9  35,8 A 
P2 6,7  31,2  39,5 B 
P3 6,3  36,9  45,4 C 
BNJ 0.05 -  -  3.90  
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak 
nyata pada taraf 5 % (UJI BNJ0,05) 
 
Tabel 1 menunjukan bahwa pada umur 
15 dan 30 hst tidak memperlihatkan 
perbedaan secara statistik untuk semua 
perlakuan yang dicobakan. Hal ini diduga 
karena faktor dari kekeringan yang 
menyebabkan terganggunya tanaman pada 
awal masa pertumbuhan, sesuai dengan 
pendapat Madjid (2009) yang menyatakan 
bahwa salah satu faktor yang menentukan 
mutu pupuk mikroba (pupuk hayati) adalah 
jumlah mikroorganisme yang terkandung 
didalam tanah. Jumlah tersebut dapat 
berkurang karena pengaruh suhu yang 
tinggi, peningkatan suhu juga 
menyebabkan kelembaban menurun. selain 
peka terhadap suhu tinggi mikroba juga 
peka terhadap sinar matahari langsung. 
Samson dan Wade (1998) menambahkan 
bahwa kepadatan akar akan makin 
berkurang dengan dalamnya lapisan tanah 
karena kekerasan tanah yang makin tinggi, 
jumlah anakan berkurang karena tidak 
memiliki perakaran yang banyak dan dalam.   
Pada umur 45 hst jumlah anakan 
terbanyak terdapat pada perlakuan P3 yang 
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, 
ini diduga karena pengaruh suhu yang 
sudah terkendali sehingga menyebabkan 
kelembaban kembali tinggi dan ditandai 
dengan lahan yang sudah terairi kembali 
ditunjang juga dengan pemberian TGH 
tahap kedua yaitu pada umur 30 hst  
 
Komponen Hasil 
Hasil Uji F analisis ragam menunjukkan 
bahwa perlakuan dosis Inokulan tanah 
dengan setengah dosis pupuk anorganik 
berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah 
malai per rumpun, panjang malai per 
rumpun, jumlah gabah total per malai, 
persentase gabah berisi perumpun tetapi 
berpengaruh tidak nyata terhadap 
persentase gabah hampa per rumpun dan 
dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah 
malai per rumpun yang terbanyak terdapat 
pada perlakuan P3 yang berbeda sangat 
nyata dengan P2,  P1 dan P0. Panjang malai 
per rumpun yang terpanjang terdapat pada 
perlakuan P3 yang berbeda nyata dengan 
P2, P1 dan P0.Hal ini diduga karena 
mikroba-mikroba yang terkandung dalam 
inokulan yang berperan aktif dalam tanah, 
dimana mikroba-mikroba yang aktif 
tersebut dapat memperbaiki sifat tanah 
yang mulanya jenuh hara menjadi tersedia 
untuk tanaman. Madjid (2009) 
menambahkan bahwa penggunaan pupuk 
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hayati bertujuan untuk meningkatkan 
jumlah mikroorganisme dan mempercepat 
proses mikrobiologisuntuk meningkatkan 
ketersediaan hara, sehingga dapat 
dimanfaatkan oleh tanaman.  
Jumlah gabah total per malai terbanyak 
terdapat pada perlakuan P3 yang juga 
berbeda nyata dengan perlakuan P2, P1 
dan P0 dan Persentase gabah berisi per 
rumpun yang terbanyak juga terdapat pada 
perlakuan P3 yang juga berbeda nyata 
dengan P2, P1 dan P0 serta untuk 
persentase gabah hampa per rumpun 
masing-masing perlakuan mencapai 
4,8g.Hal inididuga karena pada saat 
pengisian biji padimengalami kekurangan 
air sehingga tanaman menjadi stres dan 
banyaknya gabah kosong (Garside et al, 
1992).Andoko (2008) menyatakan bahwa 
pada masa pengisian biji dibutuhkan air 
dalam jumlah yang banyak hal ini 
disebabkan karena  bakal butir gabah akan 
kekurangan makanan jika kekurangan air 
sehingga banyak terbentuk butir gabah 
hampa.Madjid (2009) juga menambahkan 
bahwa pada fase pertumbuhan, 
pembentukan anakan dan primordial 
tanaman membutuhkan air dan hara yang 
cukup untuk tumbuh kembangnya. Apabila 
pada fase tersebut tanaman kurang 
mendapat pasokan air dan hara, dipastikan 
hasil yang akan diperoleh akan kurang 
baik.Lahan sawah yang kering pada saat 
masa  primordial yang menyebabkan 
pengisian bulir padi terhambat. 
 
Tabel 2. Rata – rata jumlah malai per rumpun, panjang malai per rumpun, jumlah gabah total per malai, 
persentase gabah berisi per rumpun, persentase gabah hampa per rumpun,berat gabah berisi 
per malai, berat gabah berisi per rumpun, dan berat 1000 butir gabah berisi 
Pengamatan 
Perlakuan   
BNJ 
P0   P1   P2   P3   
Jumlah Malai per Rumpun 28,6 a 33,4 b 36,0 B 43,8 c 2,79 
Panjang Malai per Rumpun 24,6 a 25,8 a 25,9 A 30,1 b 2,79 
Jumlah Gabah Total per Malai 130,5 a 126,5 a 132,6 a 169,1 b 7,29 
Persentase Gabah Berisi per 
Rumpun 
97,9 b 97,3 a 96,7 A 96,9 a 0,96 
Persentase Gabah Hampa per 
Rumpun 
2,0 - 2,6 - 3,3 - 4,8 - - 
Berat Gabah Berisi per Malai (gr) 3,9 - 3,4 - 3,8 - 4,4 - - 
Berat Gabah Berisi  per Rumpun 
(gr) 
87,5 a 96,9 a 100,8 A 131,3 b 14,46 
Berat 1000 Butir Gabah Berisi (gr) 28,8 a 30,2 b 29,1 A 30,9 c 0,51 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata 
pada taraf 5 % (UJI BNJ0,05) 
 
Tabel 2 juga menunjukkan bahwa 
perlakuan dosis TGH dengan setengah dosis 
pupuk anorganik berpengaruh tidak nyata 
terhadap berat gabah berisi per malai dan 
berpengaruh sangat nyata terhadap berat 
gabah berisi per rumpun, berat 1000 butir 
gabah berisi. Berat gabah berisi per malai 
masing – masing mencapai 4,4 g.Berat 
gabah berisi per rumpun yang terberat 
terdapat pada perlakuan P3 yang berbeda 
nyata dengan perlakuan P2, P1 dan 
P0.Melalui Polinom Ortogonal  dapat dilihat 
pengaruh berat gabah berisi per rumpun 
terhadap perlakuan dosis TGH dengan 
setengah dosis pupuk anorganik yang 
berbentuk linier. Adapun hubungan 
antaraperlakuan dosis TGH dengan 
setengah dosis pupuk anorganik terhadap 
rata - rata berat gabah berisi per rumpun  
dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Rata - rata berat gabah berisi per rumpun (g). 
 
Melalui Polinom Ortogonal (tabel 
lampiran 37) dapat dilihat pengaruh berat 
1000 butir gabah berisi terhadap perlakuan 
dosis TGH dengan setengah dosis pupuk 
anorganik yang berbentuk kubik. Adapun 
hubungan antaraperlakuan dosis TGH 
dengan setengah dosis pupuk anorganik 
terhadap rata - rata berat 1000 butir gabah 
berisi  dapat dilihat pada Gambar 2.
 
 
 
Gambar 2. Berat 1000 butir gabah berisi (g). 
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Hasil  Uji F analisis 
ragammenunjukkan bahwa perlakuan 
dosis TGH dengan setengah dosis pupuk 
anorganikberpengaruh nyata terhadap 
berat gabah berisi per plot (kg)dan 
berat gabah berisi per hektar (ton)dan 
dapat dilihat pada Tabel  3. 
. 
Tabel 3.Rata – rata berat gabah berisi per plot dan berat gabah berisi per hektar. 
Perlakuan 
Rata - rata Pengamatan 
Berat Gabah Berisi per Plot (kg) 
Berat Gabah Berisi per Hektar 
(ton) 
P0 4,9 a 9,9 a 
P1 4,9 a 10,1 a 
P2 5,2 b 10,7 b 
P3 5,7 c 11,2 c 
BNJ 0.05 0,36  0,36  
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan berbeda 
tidak nyata pada taraf 5 % (UJI BNJ0,05) 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa Berat 
gabah berisi per plot dan Berat gabah berisi 
per hektar yang terberat terdapat pada 
perlakuan P3 yang berbeda sangat nyata 
dengan P2, P1 dan P0 namun P2 berbeda 
nyata dengan P1 dan P0.Melalui Polinom 
Ortogonal dapat dilihat bahwa pengaruh 
berat gabah berisi per plot terhadap 
perlakuan dosis TGH dengan setengah dosis 
pupuk anorganik yang berbentuk linier. 
Adapun hubungan antaraperlakuan dosis 
TGH dengan setengah dosis pupuk 
anorganik terhadap rata - rata berat gabah 
berisi per plot  dapat dilihat pada Gambar 
3.
 
 
 
Gambar 3. Berat gabah berisi per plot (kg). 
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Melalui Polinom Ortogonal (tabel 
lampiran 39) dapat dilihat bahwa pengaruh 
berat gabah berisi per hektar terhadap 
perlakuan dosis TGH dengan setengah dosis 
pupuk anorganik yang juga berbentuk 
linier. Adapun hubungan antaraperlakuan 
dosis TGH dengan setengah dosis pupuk 
anorganik terhadap rata - rata berat gabah 
berisi per hektar dapat dilihat pada Gambar 
4. 
 
 
 
Gambar 4. Berat gabah berisi per hektar (ton). 
 
Pada perlakuan rata-rata gabah berisi 
per rumpun, berat 1000 butir gabah berisi 
dan berat gabah berisi perplot juga 
memberikan pengaruh yang sangat nyata 
dimana Perlakuan P3 (TGH 7 ltr/ha) 
memiliki berat gabah yang paling berat dan 
yang terendah terdapat pada perlakuan P0 
(Kontrol). Hal ini diduga karena pemberian 
TGH secara teratur dan berkala yang 
menyebabkan mikroba-mikroba tersebut 
dapat mengubah unsur hara yang tadinya 
sulit tersedia untuk tanaman menjadi 
mudah diserap untuk tanaman (Madjid, 
2009). 
Dari beberapa dosis perlakuan TGH 
ditambah dengan setengah dosis pupuk 
anorganik. Perlakuan P3 (TGH 7 ltr/ha) 
memberikan respon yang terbaik dari 
beberapa perlakuan lainnya. Hal 
inidikarenakanoleh komposisi dari TGH 
yang merupakan hormon tumbuh Indole 
Acetic Acid serta mikroba indegenous 
(mikroba tanah setempat) asli Indonesia, 
yang sangat dibutuhkan dalam proses 
penyuburan tanah secara biologi. Adapun 
kandungannya antara lain Azospirillium sp, 
Azotobacter sp., mikroba pelarut P, 
Lactobacillus sp., mikroba pendegradasi 
selulosa serta Pseudomonas sp. dan 
jugakarena sifat dari TGH dimana semakin 
banyak diberikan maka semakin baik untuk 
tanah, pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman (Madjid, 2009). 
Lahan pertanian yang ideal harus 
memenuhi syarat keseimbanganyaitu unsur 
fisik (bajak/cangkul), kimia ( pupuk kimia 
maupun kandang) dan biologi 
(mikroorganisme). Lahan pertanian tetap 
harus diberikan pupuk kimia dan kandang 
tetapi penggunaanya dikurangi sampai 
dengan 50% dari biasanya. Novizan (2002) 
menyatakan bahwa kandungan udara 
disekitar kita adalah 79% Nitrogen dan 21% 
Oksigen. Sebagian besar nitrogen tidak 
tersedia dalam bentuk mineral alami 
seperti unsur hara lainnya. Sumber nitrogen 
yang terbesar berupa udara yang sampai ke 
tanah melalui air hujan atau udara yang 
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diikat oleh bakteri pengikat nitrogen. 
Mikroba yang terdapat dalam TGH ada yang 
berfungsi sebagai penambat N yaitu 
Azotobacter sp. mikroba inilah yang akan 
menambatkan N dari udara dan mampu 
menyediakan 50-70% kebutuhan nitrogen 
untuk tanaman sehingga dapat 
menefisiensikan penggunaan pupuk 
anorganik. 
Kandungan P di tanah Indonesia 
menurut hasil penelitian para ahli tanah 
adalah masih banyak atau jenuh karena 
unsur tersebut masih terikat oleh mineral 
liat tanah sehingga susah untuk tersedia 
langsung untuk tanaman. Disinilah fungsi 
dari mikroba pelarut P tersebut, karena 
mikroba tersebut akan 
melarutkan/melepaskan ikatan phosphat 
dalam mineral liat tanah, sehingga unsur P 
dapat dimanfaatkan oleh tanaman (Madjid, 
2009). Kemudian juga terdapat bakteri 
selulolitik, bakteri yang berfungsi 
mendegradasi selulosa yang berasal dari 
jerami, daun-daun atau bahan-bahan 
organik lainnya. Hasil dari pendegradasian 
tersebut, akan mendapatkan K dan unsur 
lain. 
Madjid (2009) menyatakan bahwa 
hormon tumbuh berfungsi untuk memacu 
pertumbuhan akar serabut sehingga 
penyerapan hara menjadi optimal, 
penambat nitrogen dari udara, melepaskan 
P yang terikat didalam tanah, dan 
menguraikan bahan organik yang terdapat 
di tanah, juga terdapat mikroba 
Pseudomonas sp., yang berfungsi untuk 
menguraikan residu pestisida yang jatuh di 
tanah. Apabila setiap aplikasi kurang dari 2 
liter TGH per hektar, populasi mikroba 
untuk menambatkan N, pelarut P dan 
pendegradasi selulosa tidak cukup untuk 
mengambil unsur-unsur tadi. Dengan kata 
lain unsur N, P dan K tidak dapat diambil 
dengan jumlah yang seharusnya oleh 
mikroorganisme tersebut, sehingga 
kebutuhan hara pada tanaman menjadi 
tidak terpenuhi.  
Hasil penelitian dari Dr. Ir. Lukman 
Gunarto, M.Sc menggunakan 6 liter TGH/ha 
lahan sawah dengan 4 kali aplikasi akan 
menghasilkan nitrogen (N2) sebesar 90 kg 
atau sebanding dengan 200 kg urea, P 
sebesar 50 kg atau sebanding dengan 100kg 
SP-36/TSP dan K sebesar 50 kg atau 
sebanding dengan 83kg KCl, hal inilah yang 
menjadi acuan mengapa setelah 
menggunakan TGH dapat menghemat 
penggunaan pupuk kimia (Madjid, 2009). 
Akan tetapi apabila dosis ditambahkan 
menjadi 7 liter TGH/ha lahan sawah maka 
hasilnya akan lebih tinggi jika dibandingkan 
dengan aplikasi 6 liter TGH/ha lahan sawah, 
hasil dapat dilihat pada Tabel 5.   
Hasil analisis data (lampiran 25, 27, 29 
dan 31) menunjukkan bahwa adanya 
pengaruh yang nyata dan sangat nyata 
antara perlakuan dosis TGH ditambah 
setengahdosis Urea, SP-36 dan 
KClterhadaprata - rata berat gabah berisi 
per rumpun, berat 1000 butir gabah 
berisi,berat gabah berisi per plot dan berat 
gabah berisi per hektar. 
Hubungan antara perlakuan dosis TGH 
dengan setengahdosis pupuk Urea, SP-36 
dan KCl terhadap berat gabah berisi per 
rumpun dapat dilihat pada persamaan  
 
Ŷ = 71,11 + 6,01x 
 
Berdasarkan persamaan diatas respon 
yang dihasilkan berbentuk linier. Dosis TGH 
optimum adalah 7 ltr/ha, pada dosis ini 
diperoleh berat gabah berisi per rumpun 
yang optimum yang mencapai 131,3 g. 
Hubungan antara perlakuan dosis TGH 
dengan setengahdosis pupuk Urea, SP-36 
dan KCl terhadap berat 1000 gabah berisi 
dapat dilihat pada persamaan  
 
Ŷ = 27,65 - 3,31x + 0,04 x2 + 0,12 x3 
 
Berdasarkan persamaan diatas respon 
yang dihasilkan berbentuk kubik. 
Peningkatan dosis TGH dari 0 hingga 5 
ltr/ha akan meningkatkan berat 1000 butir 
gabah berisi namun pada dosis 6 ltr/ha 
mengalami penurunan dan kembali 
mengalami peningkatan yang optimum 
pada dosis 7 ltr/ha. 
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Hubungan antara perlakuan dosis TGH 
dengan setengahdosis pupuk Urea, SP-36 
dan KCl terhadap berat gabah berisi per 
plot(kg) dan berat gabah berisi per hektar 
(ton). Adapun hubungan antara dosis TGH 
dan berat gabah berisi per plot (kg) dapat 
dilihat pada persamaan   Ŷ = 4,48 + 0,133x 
Berdasarkan persamaan diatas respon 
yang dihasilkan berbentuk linier. Dosis TGH 
optimum adalah 7 ltr/ha, pada dosis ini 
diperoleh berat gabah berisi per plot 
optimum yang mencapai 5,7 kg/plot. 
Demikian pula dengan hubungan antara 
dosis TGH terhadaprata – rata berat gabah 
berisi per hektar (ton) yang dapat dilihat 
pada persamaan    Ŷ = 9,92+ 0,133x. 
Berdasarkan persamaan diatas respon 
yang dihasilkan berbentuk linier. Dosis TGH 
optimum adalah 7 ltr/ha, pada dosis ini 
diperoleh berat gabah berisi per hektar 
yang optimum yang mencapai 11,7 ton/ha. 
Adapun berbagai faktor lain yang juga 
ikut mempengaruhi produksi adalah hama 
dan penyakit. Khususnya hama keong mas 
yang memakan padi pada masa 
penanaman, hama tikus yang mempunyai 
sifat memakan dan memotong tamanan 
padi pada waktu menjelang fase primordial 
dan hama walang sangit (Leptocoriza acuta 
Thumb) yang menghisap cairan bulir padi 
yang masih dalam keadaan matang susu 
sehingga menyebabkan bulir padi menjadi 
hampa dan menurunkan hasil panen. 
Prasetiyo (2002), menambahkan bahwa 
penanaman yang tidak serempak dalam 
tingkatan umur berbeda pada tanaman 
padi di hamparan sawah dapat merugikan 
karena berpotensi bagi terjadinya serangan 
hama dan penyakit yang dapat 
menurunkan hasil. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Perlakuan dosis TGH dengan setengah 
dosis pupuk Urea, SP-36 dan KCl 
berpengaruh tidak nyata terhadap rata-rata 
tinggi tanaman umur 15, 30 dan 45 HST, 
rata-rata jumlah anakan umur 15, 30 HST, 
persentase gabah hampa per rumpun dan 
rata-rata berat gabah berisi per malai. 
Berpengaruh nyata terhadap rata-rata 
jumlah anakan umur 45 HST, persentase 
gabah berisi per rumpun, rata- rata berat 
gabah berisi per plot dan rata-rata berat 
gabah berisi per hektar. Berpengaruh 
sangat nyata terhadap rata-rata jumlah 
malai per rumpun, rata-rata panjang malai 
per rumpun, rata-rata jumlah gabah total 
per malai, rata – rata berat gabah berisi per 
rumpun dan rata-rata berat 1000 butir 
gabah berisi. Dari data pengamatan 
pertumbuhan dan hasil padi yang paling 
baik dijumpai pada dosis perlakuan P3 
(Inokulan 7 liter/ha + 50% dosis Urea, SP – 
36 dan KCl). 
 
Saran 
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
dengan dosis Inokulan lebih dari 7 l/ha agar 
mendapatkan hasil yang maksimal. 
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